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Abstrak. Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan di Indonesia yang memiliki peranan yang penting dalam
sektor perkebunan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pola tumpangsari kelapa sawit-kedelai melalui
pemangkasan ujung pelepah tanaman kelapa sawit pada sisi gawangan lebar agar ntersepsi cahaya lebih besar
sehingga tanaman kedelai dapat dijadikan tanaman sela pada pola intercropping. Penelitian ini telah dilaksanakan
di lokasi perkebunan sawit milik rakyat Desa Sumberjaya Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas di
ketinggian 92,5 mdpl. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dimulai pada bulan Agustus 2019
sampai bulan November 2019. Metode penelitian meggunakan metoda eksperimental dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menggunakan kombinasi perlakuan dengan tiga kali ulangan. Adapun perlakuan yang
diujicobakan adalah: 1. Perlakuan pemotongan ujung pelepah kelapa sawit P1: pemotongan ujung pelepah 50 cm,
P2: pemotongan ujung pelepah 100 cm, P3: pemotongan ujung pelepah 150 cm, 2. Varietas kedelai V1: Varietas
Dena 1, V2: Varietas Anjasmoro. V3: Varietas Detam 1. Hasil penelitian menunjukkan semua perlakuan yang
diberikan berbedatidak nyata pada semua peubah yang diamati. Sedangkan interaksi perlakuan pemotongan
ujung pelepah 150 cm dan varietas Anjasmoro (P3V2) memberikan produksi terbaik pada tanaman kedelai

Kata kunci: Pemotongan, Kedelai, Intercropping Sawit.

Abstract. Oil palm is a plantation crop in Indonesia which has an important role in the plantation sector. This
study aims to obtain an intercropping pattern of oil palm-soybean through trimming the tip of the palm leaf midrib
on the wide side of the intercropping so that light absorption is greater so that soybean plants can be used as
intercropping plants in the intercropping pattern. This research has been carried out at the location of oil palm
plantations owned by the people of Sumberjaya Village, Sumberharta District, Musi Rawas Regency at an altitude
of 92.5 meters above sea level. While the time of this research was carried out for 3 months starting from August
2019 to November 2019. The research method used an experimental method with a factorial Randomized Block
Design (RBD) using a combination of treatments with three replications. The treatments that were tested were: 1.
Treatment of cutting the tip of the oil palm frond P1: cutting the tip of the midrib 50 cm, P2: cutting the tip of the
midrib 100 cm, P3: cutting the tip of the midrib 150 cm, 2. Soybean varieties V1: Dena 1, V2: Anjasmoro variety. V3:
Varieties of Detam 1. The results showed that all treatments were not significantly different on all observed
variables. While the interaction treatment of cutting the tip of the midrib 150 cm and the Anjasmoro variety (P3V2)
gave the best production on soybean plants.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan tanaman
perkebunan di yang
perkembangannya pesat. Luas perkebunan
kelapa sawit di Indonesia dari tahun 2017

Indonesia

sampai 2021 mengalami peningkatan
mencapai 15.08 juta hektar. Peningkatan
tersebut 8,42 juta hektar atau 55,8%

merupakan miliki perkebunan besar swasta
(PBS), sedangkan perkebunan rakyat (PR)
seluas 6,08 juta hektar atau 40,34%, dan
perkebunan besar negara (PBN) seluas 579,6
ribu hektar atau 3,84%. (Kementerian
Pertanian, 2021). Luas perkebunan sawit di
Sumatera Selatan seluas 1,468,468 hektar
(PPKS, 2021).
merupakan salah satu komoditas penting,
karena memiliki rendemen minyak tertinggi
dibanding dengan komoditas penghasil
minyak nabati lain, yaitu 5,5-7,3 ton CPO per
hektar per tahun (PPKS, 2013). Poduksi CPO
setiap tahunnya mengalami peningkatan,
pada tahun 2018 sebesar 2,83 ton/ha/tahun
dan pada tahun 2019 terjadinya peningkatan
sebesar 2,92 ton/ha/tahun (PPKS, 2021). Isu
tentang dampak  kerusakan
lingkungan yang diakibatkan penanaman
kelapa sawit sehingga ekosistem lingkungan
terganggu. Menurut Nengsih (2016), anjuran
untuk budidaya kelapa dengan
mengkombinasikan dengan tanaman sela
seperti tanaman pangan, perkebunan dan
hortikultura sangat dianjurkan, tetapi tetap
memperhatikan sumberdaya berupa kondisi
lahan dan iklim serta bentuk usaha tani yang
ditentukan oleh sosial budaya dan ekonomi
petani.
berupaya membantu masyarakat
sawit dengan
meningkatkan pendapatan petani
melalui pola intercropping, yang mana
selama ini masyarakat petani sawit sangat
tergantung dengan sistem ijon. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hardinawati (2017),

Tanaman kelapa sawit

adanya

sawit

Selain itu pemerintah saat ini
petani
cara melakukan upaya

sawit

10

menjelaskan alasan petani menjual hasil
panen ke tengkulak dengan sistem ijon,
tengkulak mampu membeli hasil panen
petani jumlah banyak karena
tengkulak memiliki jaringan agen yang luas.
Salah satu tanaman yang dapat dilakukan
pola intercropping yaitu tanaman kedelai.

kedelai  merupakan
komoditas pangan yang memiliki peranan
penting setelah tanaman padi dan jagung.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik,
(2021), poduksi kedelai di Indonesia secara
nasional mengalami fluktuasi, pada tahun
2015 sebesar 963, 183 ton/tahun, Sedangkan
data produksi kedelai di provinsi Sumatera
Selatan, juga  mengalami  fluktuasi,
berdasarkan data 2015 menunjukkan
produksi kedelai sebesar 16,818 ton/tahun
Sementara itu konsumsi kedelai nasional 3,05
juta ton/tahun, adanya kekurangan yang
harus dipenuhi, yang selama ini dengan cara
mengimpor. Menurut Nurhayat et al, 2020,
upaya peningkatan produksi kedelai melalui
perluasan pertanaman  dengan
memanfaatkan  lahan-lahan  suboptimal
seperti di area perkebunan kelapa sawit baik
di area sawit tanaman belum menghasilkan
maupun tanaman menghasilkan.
menambah pendapatan petani kelapa sawit,
tumpang sari sawit-kedelai bertujuan dapat
membantu meningkatkan produksi kedelai
nasional yang masih sangat rendah. Upaya
lain dalam meningkatkan produksi kedelai
pada pola intercropping dengan
melakukan pemangkasan pada pelepah
sawit. Menurut pendapat Effendy et al, (2019)
Pemangkasan bertujuan untuk mendapatkan
indeks optimal
penerimaan radiasi aktif fotosintesis (RAF)
maksimal dan hal ini dapat menghasilkan
fotosintat, sehingga diharapkan dapat
dimanfaatkan  oleh  tanaman  untuk
meningkatkan metabolisme. Hal ini sejalan
dengan pendapat Effendy dan Bahri, (2021)
bahwa interaksi perlakuan

dalam

Komoditas

areal

Selain

cara

luas daun sehingga

antar
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Pengaruh Pemotongan Ujung Pelepah Kelapa Sawit Terhadap Produksi Berbagai Varietas Kedelai
Melalui Pola Intercropping Sawit-Kedelai

pemangkasan pelepah kelapa sawit dan dosis
biochar berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan
berat kering batang.
diatas penulis telah melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Pemotongan Ujung
Pelepah Kelapa Sawit Terhadap Produksi
Berbagai Varietas Kedelai Melalui Pola
Intercropping Sawit-Kedelai”.
BAHAN DAN METODE

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi : 1) Benih kedelai
varietas Dena 1, Anjasmoro, Detam 1, 2)
Pupuk Urea, Pupuk SP-36, Pupuk KCL, 3)
Furadan. Sedangkan alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah : 1) Ember, 2)
Parang, 3) Cangkul, 4) Egrek, 5) Timbangan,
6) Meteran, 7) Alat tulis.

Metode  penelitian meggunakan
metoda eksperimental dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) factorial dengan 9

Berdasarkan uraian

kombinasi perlakuan dengan tiga kali
ulangan.  Adapun  perlakuan  yang
diujicobakan  adalah:  1).  Perlakuan

pemotongan ujung pelepah kelapa sawit P1:
pemotongan ujung pelepah 50 cm, P2:
pemotongan ujung pelepah 100 cm, P3:
pemotongan ujung pelepah 150 cm, 2).
Varietas kedelai V1: Varietas Dena 1, V2:
Varietas Anjasmoro. V3: Varietas Detam 1.
Untuk  mengetahui  pengaruh  faktor
perlakuan terhadap peubah yang diamati
dilakukan dengan cara membandingkan
antara F-hitung dengan F-tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan

pemangkasan ujung pelepah kelapa sawit (P)
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berpengaruh tidak nyata terhadap semua
peubah yang diamati. Perlakuan varietas
kedelai (V)
terhadap semua peubah yang diamati. Dan
interaksi
ujung pelepah kelapa sawit dan perlakuan
varietas (I) berpengaruh tidak nyata terhadap
semua peubah yang diamati dapat dilihat

berpengaruh tidak nyata

antar perlakuan pemangkasan

pada Tabel 1.
Tinggi Tanaman

Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan

pemangkasan ujung pelepah kelapa sawit
(P), perlakuan varietas kedelai (V) dan
Interaksi ()
terhadap tinggi tanaman (Tabel 2).

Tabel 2 bahwa
perlakuan P tertinggi pada P2 (68.49 cm) dan
terendah pada P1 (67.91 cm). Sedangkan
pada perlakuan V tertinggi yaitu pada V3
(68.67 cm) yang terendah pada V1 (68.02 cm).
Sementara pada interaksi (I) tertinggi yaitu
pada P2V3 (69.20 cm), yang terendah pada
P1V2 (67.67 cm).

berpengaruh tidak nyata

menunjukkan

Jumlah Polong Per Tanaman

Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan
pemangkasan ujung pelepah kelapa sawit
(P), perlakuan verietas kedelai (V) dan
Interaksi () tidak nyata
terhadap jumlah polong per tanaman (Tabel
3).

Perlakuan P tertinggi yaitu pada P3
(6.51) terendah pada P1 (6.24).
Sedangkan pada perlakuan V tertinggi yaitu
pada V2 (6.49), yang terendah pada V1 (6.29).
Sementara perlakuan I tertinggi yaitu pada
P3V2 (6.73), yang terendah pada P1V2 (6.13)
(Tabel 1)

berpengaruh

dan
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Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman Tumpangsari Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Kedelai
(Glycine max L. Merill) dengan Pemotongan Ujung Pelepah Kelapa Sawit dan Produksi

Beberapa Varietas Kedelai.

No Peubah yang diamati Perlakuan IﬁK
1 Tinggi tanaman (cm) 0,57 tn 0,61 ™ 0,20 = 1,90 %
2 Jumlah polong per tanaman 1,22 tn 0,71 tn 0,86 tn 5,68 %
3 Berat biji per tanaman (g) 1,13t 0,06 o 0,71 10,16 %
Keterangan : P =Pemangkasan ujung pelepah kelapa sawit; V = Varietas kedelai; I = Interaksi

pemangkasan ujung pelepah kelapa sawit dan varietas tanaman kedelai; KK = Koefisien
keragaman; tn= Berpengaruh tidak nyata

Tabel 2. Data perlakuan Pemangkasan Ujung Pelepah Kelapa Sawit, Varietas Kedelai dan
Interaksinya Terhadap Tinggi tanaman (cm).

Faktor V

Faktor P Vi V2 V3 Jumlah Rata-rata P
P1 67.93 67.67 68.13 203.73 67.91
P2 68.07 68.20 69.20 205.47 68.49
P3 68.07 68.67 68.67 205.41 68.47
Jumlah 204.07 204.54 206.00
Rata-rata V 68.02 68.18 68.67

Tabel 3. Data Perlakuan Pemangkasan Ujung Pelepah Kelapa Sawit, Varietas Kedelai dan
Interaksinya Terhadap Jumlah Polong Per Tanaman.

Faktor V
Faktor P Jumlah Rata-rata P
V1 V2 V3
P1 6.27 6.13 6.33 18.73 6.24
P2 6.33 6.60 6.20 19.13 6.38
P3 6.27 6.73 6.53 19.53 6.51
Jumlah 18.87 19.46 19.06
Rata-rata V 6.29 6.49 6.35
Berat Biji Per Tanaman Berdasakan tabel 4 menunjukkan
Hasil analisis keragaman bahwa perlakuan P tertinggi yaitu pada P3
menunjukkan bahwa perlakuan (4.15 gr) dan terendah pada P1 (3.87 gr).

pemangkasan ujung pelepah kelapa sawit
(P), dan perlakuan varietas kedelai (V)
berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji
per tanaman. Interaksi (I) berpengaruh tidak
nyata terhadap Berat biji per tanaman. Hasil
data Berat biji per tanaman dapat dilihat pada
Tabel 4.

12

Sedangkan pada perlakuan V tertinggi yaitu
pada V3 (4.04 gr), yang terendah pada V2
(3.98 gr). Sementara perlakuan I (interaksi)
tertinggi yaitu pada P3V2 (4.33 gr), yang
terendah pada P1V2, P1V3, Dan P2V2 (3.80
gr).
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Tabel 4. Data Perlakuan Pemangkasan Ujung Pelepah Kelapa Sawit, Varietas Kedelai dan
Interaksinya Terhadap Berat biji per tanaman (gr).

Faktor V

Faktor P Jumlah Rata-rata P
A\ V2 V3

P1 4.00 3.80 3.80 11.60 3.87
P2 4.00 3.80 4.20 12.00 4.00
P3 4.00 4.33 4.13 12.46 4.15

Jumlah 12.00 11.93 12.13

Rata-rata V 4.00 3.98 4.04
Produksi Tandan Buah Segar (TBS) (kg) Jumlah TBS (tandan)
Berdasarkan hasil data tabel 5 Berdasarkan hasil data tabel 7

menunjukkan bahwa hasil produksi TBS (kg)
sebelum pemangkasan yang tertinggi pada
P1 yaitu 20.33 kg dan terendah pada P3 yaitu
19.42 kg. Selanjutya, perlakuan pemangkasan
pelepah kelapa sawit, terhadap produksi TBS
(kg) pada akhir penelitian yang tertinggi
pada P1 yaitu 24.33 dan yang terendah pada

P3 yaitu 18.50 (tabel 6).

Tabel 5. Data Produksi TBS (kg) Sebelum Pemangkasan

menunjukkan bahwa hasil jumlah TBS
sebelum pemangkasan yang teringgi pada P1
yaitu 1.66 dan terendah pada P3 yaitu 1.42.
Sedangkan data tabel 8 menunjukkan bahwa
perlakun pemangkasan pelepah kelapa
sawit, terhadap jumlah TBS pada akhir
penelitian yang tertinggi pada P1 yaitu 1.08
dan yang terendah pada P2 dan P3 yaitu 1.00.

Ul
Faktor P 1 aI;gan 3 Jumlah Rata-rata P
P1 20.00 20.75 20.25 61.00 20.33
P2 20.00 19.00 19.75 58.75 19.58
P3 19.75 20.25 18.25 58.25 19.42
Tabel 6. Data Produksi TBS (kg) Akhir Penelitian
Produksi TBS (kg)
Ul
Faktor P 1 anga121 3 Jumlah Rata-rata P
P1 26.00 22.50 19.50 73.00 24.33
P2 24.50 15.75 24.50 64.75 21.58
P3 14.50 12.50 16.50 55.50 18.50
Tabel 7. Data Jumlah TBS Sebelum Pemangkasan
Ul
Faktor P 1 angarzl 3 Jumlah Rata-rata P
P1 225 1.50 1.25 5.00 1.66
P2 2.00 1.25 1.25 4.50 1.50
P3 2.00 1.00 1.25 4.25 1.42

Gontor AGROTECH Science Journal
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Tabel 8. Data Jumlah TBS Akhir Penelitian.

Faktor P Ulangan Jumlah Rata-rata P
1 2 3
P1 1.00 1.00 1.25 3.25 1.08
P2 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
P3 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00

Rata-rata Berat Janjang (kg)

Hasil rata-rata berat janjang (kg)
sebelum pemangkasan yang teringgi pada
P3 yaitu 14.91 kg dan terendah pada P1
yaitu 12.97 (table 9). Sedanhkan hasil

perlakuan pemangkasan pelepah kelapa
sawit, terhadap rata-rata berat janjang (kg)
pada akhir penelitian yang tertinggi pada
P1 yaitu 21.36 dan yang terendah P3 yaitu
14.50 (table 10).

Tabel 9. Data Rata — Rata Berat Janjang (kg) Sebelum Pemangkasan

Ul
Faktor P 1 a121gan 3 Jumlah Rata-rata P
P1 8.88 13.83 16.20 38.91 12.97
P2 10.00 15.20 15.80 41.00 13.66
P3 9.87 20.25 14.60 4427 14.91
Tabel 10. Data Rerata Berat Janjang (kg) Akhir Penelitian.
Ul
Faktor P 1 alzlgan 3 Jumlah Rata-rata P
P1 26.00 22.50 15.60 64.10 21.36
P2 24.50 15.75 24.50 64.75 21.58
P3 14.50 12.50 16.50 43.50 14.50

Hasil analisis keragaman intercropping
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) — kedelai
(Glycine max L. Merill) terhadap pemotongan
ujung pelepah kelapa sawit dan produksi
beberapa kedelai
menunjukkan bahwa perlakuan intercropping
berpengaruh tidak nyata pada semua peubah
yang diamati. Hal ini diduga pengaruh
lingkungan dan pengaruh cahaya sangat
menentukan produksi tanaman kedelai pada
jumlah polong dan pengisian biji kedelai
pada polong.

Menurut Taupiq dan Sundari, (2012),
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman yaitu faktor
lingkungan tumbuh tanaman terdiri dari
bagian tanaman diatas tanah meliputi cahaya

varietas tanaman

14

matahari, suhu udara, kelembaban udara dan
curah hujan. Sedangkan faktor tumbuh
bagian tanaman didalam tanah meliputi suhu
tanah, kandungan air tanah, salinitas, pH,
kandungan unsur hara, kandungan unsur
toksik, tekstur dan struktur tanah, dan aerasi
tanah. Menurut Nugroho dan Jumakir,
(2020), kedelai memerlukan penyinaran
penuh, tetapi kedelai
ditumpangsarikan dengan tanaman lain,
menyebabkan intensitas cahaya yang
diterima  kedelai pada  tumpangsari
berkurang sekitar 33%. Penyinaran kurang
dari 6 jam juga berakibat pembungaan
lambat, penurunan jumlah bunga, polong,
hasil, tetapi biji ~ tidak
terpengaruh dan menjadi lebih kecil.

sering

dan ukuran
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Berdasarkan hasil data tabulasi
diperoleh bahwa faktor pemangkasan P1 (50
cm) menghasilkan jumlah
produksi tertinggi terhadap produksi TBS
(kg) dan jumlah TBS (tandan). Hal ini terjadi
karena semakin tinggi intensitas cahaya
matahari yang didapat oleh tanaman maka
proses fotosintesis dapat berjalan secara
optimal. Sejalan pendapat Pambudi et al.,
(2016), ukuran tajuk menunjukkan
permukaan  proses
menunjukkan luas permukaan transpirasi
sehingga pengaturan luas permukaan daun
diperlukan menyeimbangkan
kapasitas fotrosintesis bersih dan pemenuhan
proses  transipirasi, dapat
menghasilkan produksi sawit lebih optimum.
Sedangkan pada parameter produksi TBS
(kg), jumlah TBS dan rata-rata berat janjang
yang terendah yaitu P3, hal ini dapat
disebabakan sedikit
intensitas cahaya matahari yang masuk
maka dapat menghambat proses fotosintesis
yang diterima oleh
Menurut Pulunggono et al., (2019), tidak
dilakukannya pengurangan pelepah melalui
pemangkasan akan berakibat
produktivitas tanaman kelapa sawit dan
tanaman sela, sehingga berpengaruh
terhadap laju fotosintesis.

Berdasarkan hasil analisis keragaman
dapat disimpulkan bahwa perlakuan
perbedaan varietas kedelai (V) berpengaruh
tidak nyata terhadap semua peubah yang
diamati, hal ini menunjukan bahwa setiap
varietas kedelai tidak memberikan respon
yang berbeda terhadap tingkat
pemangkasan. Menurut Chairudin et al,
(2015) bahwa setiap varietas memberikan
respon yang relatif sama terhadap tingkat
Kekurangan cahaya dapat
dilakukan dengan meningkatkan efisiensi
penangkapan cahaya melalui peningkatan
luas daun per satuan luas daun. Dari hasil

rata — rata

luas

fotosintesis dan

untuk

yang mana

karena  semakin

tanaman tersebut.

turunnya

naungan.
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penelitian varietas Detam 1 (V3) memberikan
hasil terbaik dibandingkan dengan varietas
Anjasmoro dan Dena 1.
dan Nugrahaeni (2017) menunjukan bahwa
kedelai varietas Detam 1 memiliki kelebihan
yaitu toleran terhadap kondisi kekeringan
pada fase tertentu dan potensi hasil yang
lebih unggul dari pada kedelai varietas
Anjasmoro dan Dena 1.

Menurut Susanto

Berdasarkan hasil data tabulasi
diperoleh keragaman intercropping kelapa
sawit (Elaeis guineensis jacq.) — kedelai

(Glycine max L. Merill) dengan pemotongan
ujung pelepah kelapa terhadap
produksi beberapa varietas tanaman kedelai
menunjukkan bahwa perlakuan tumpang
sari berpengaruh tidak nyata terhadap semua
peubah yang diamati. Hal ini diduga karena
faktor genetik dan cahaya mampu bersinergi
dengan baik sehingga menghasilkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
kedelai yang seragam. Menurut Humoen et
al, (2020), tanaman yang mampu beradaptasi
dengan kondisi lingkungan ternaungi atau
intensitas cahaya akan mengalami berbagai
perubahan pada anatomi, morfologi, fisiologi
dan Dari hasil penelitian
menunjukan bahwa interaksi perlakuan
tumpangsari terbaik yaitu pada perlakuan
P3V2 yaitu pada perlakuan pemangkasan
pelepah 150 cm tersebut merupakan tingkat
pemangkasan tertinggi didukung
penggunaan kedelai varietas Anjasmoro
mampu bertoleransi pada tingkat penaungan
30% dan 50%, sehingga lebih banyak cahaya
matahari yang dapat di terima tanaman.
(Mawarni, 2011)

sawit

agronomi.

dan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah dilaksanakan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa perlakuan pemangkasan ujung
pelepah kelapa sawit (P), perlakuan
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varietas kedelai (V) dan Interaksi (I)
berpengaruh tidak nyata terhadap semua
peubah yang diamati.

2. Perlakuan pemotongan ujung pelepah
150 cm (P3) menghasilkan produksi
kedelai terbaik.

3. Perlakuan varietas Detam 1
menghasilkan pertumbuhan
produksi terbaik pada tanaman kedelai.

4. Interaksi perlakuan pemotongan ujung
pelepah 150 cm dan varietas Anjasmoro
(P3V2) cendrung menghasilkan produksi
terbaik pada tanaman kedelai.

(V3)
dan
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